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ASESTEN OTENTIK DALAH PEI'BELA'ARAN |PAU

Oleh;
Dr. Undang Roeidin, ti,Pd.2)

A. Pendahuluan

Secara utuh llmu Pengetahuan Alam (lPA) terdiri dari 3 dimensi

meliputi IPA sebagai produk (fakta, konsep, prinsip, teori, dan hukum),

proses (metode atau cara kerja ilmiah), dan sikap (sikap yang mendasari

cara bertindak atrau berproses). Ketiga dimensi tersebut sama pentingnya

dan sebagai kebulatan yang utuh dalam pembelajaran lPA. Oleh karena

itu, hasil belajar IPA sebagai akibat proses pembelaiaran, harus dinilai

secara otentik dan menyeluruh dengan meliputi dimensi produk, proses,

dan sikap IPA sebagaisuatu kesatuan.

Asesmen IPA yang otentik dan menyeluruh menjadi sangat penting

untuk mengukur semua aspek dalam pembelajaran lPA. Asesmen terse-

but dilakukan untuk dapat meyakinkan bahwa siswa dapat menunjukkan

kemampuannya secara aktual dan menyeluruh dengan rneliputi ketiga

aspek setelah berlangsungnya proses pembelajaran. Selanjutnya Firman

(2003:1) menyarankan bahwa ualignmenf antara asesmen dan proses

pembelajaran harus ditegakkan, karena kenyataan menuniukkan bahwa

assessment driven teaching-leaming-proces{. Dengan demikian, apabila

asesmen yang dilakukan telah meliputi ketiga dimensi IPA maka pembela-

jaranpun diharapkan akan meliputi ketiga dimensi IPA tersebut.

Asesmen yang dilakukan selama ini masih bergantung pada

paryr-and-pencil test bentuk pilihan ganda dengan sedikit bentuk uraian.

Asesmen tercebut masih merupakan kekuatan pengendali pola pembs'

lajaran didalam kelas. Sehingga tindakan guru mengajarkan siswa cara

1) Oisampaikan pada Seminar Daerah dan Temu Atumni Program Studi Pendidikan Fisika
Tanggal 10 Juli2010 diAula K FKIP Unila

2) Dosen FXIP Universitas Lampung dan Ketua HEPI UnitKoordinasi Daerah Lampung
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dan kiat menjawab soal-soal tes IPA bukan mengaiarkan konsep-konsep

IPA sudah menjadi hal yang biasa. Sayangnya tindakan tersebut menjadi

syah dan akurat, karena hasil akhir tuntutan pembelajaran adalah bagaL

mana siswa memperoleh nilai yang baik atas dasar ketepatan dalam me'

milih jawaban. Padahal Ruiz-Primo (1996: 1045) menyatakan bahwa

asesmen melalui tes berbentuk pilihan ganda telah banyak dikritik karena

tidak mengukur beberapa aspek" seperti kemampuan memformulasikan

masalah atau melakukan penyelidikan.

Pelaksanaan asesmen sebagai bagian dari program pembelaiaran,

mempunyai peranan yang sangat penting terhadap pencapaian hasil

belajar siswa. Model asesmen yang baik dapat memberikan kontribusi

positif terhadap proses pembelajaran dan hasil belaiar siswa. Sebagai-

mana dikemukan oleh Stiggins (199.4: 55) bahwa pembelajaran yang

efektif, efisien, dan produktif perlu disertai dengan asesmen yang baik dan

bermakna. Sesuai dengan paparan tersebut di atas, maka asesmen oten-

tik cukup memiliki makna penting dalam mengukur kemampuan siswa

se@ra terpadu yang meliputidimensi proses, sikap, dan produk lPA.

B. Asesmen Otenfk

Puckett dan Black (1994: 170-174) menjelaskan bahwa teknik dan

strategi asesmen dapat dilakukan dengan asesmen formal dan informal.

Dalam asesmen formal biasanya menggunakan tes-tes standar, sedang-

kan asesmen informal menekankan pada asesmen otentik 4P, yaitu

pefformance, proses, produk, dan portfolio. Arends (1997: 2&4) mengarti-

kan asesmen otentik sebagai proses asesmen performance siswa dalam

melaksanakan tugastugas tertentu dalam situasi nyatra. Mc. Tighe (1995)

juga menegaskan bahwa asesmen otentik mencari dan mengumpulkan

serta mensintesis informasi kemampuan siswa dalam memahami dan

menerapkan pengetahuan dan keterampilan proses dalam situasi nyata.

Asesmen otentik merupakan metode asesmen alternatif yang memungkin-

kan siswa untuk mendemonstrasikan kemampuannya dalam menyele-
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saikan tugas-tugas, menyelesaikan masalah atau mengekspresikan

pengetahuannya dengan cara mensimulasikan situasi yang dapat ditemui

di dalam dunia nyata. Asesmen otentik bertujuan untuk menyediakan in-

formasi yang absatr/valid dan akurat mengenai hal yang benar-benar di-

ketahui dan dapat dilakukan oleh siswa. Aktivitas siswa terdiri dari aktivitas

nyata yang dapat diamati dan aktivitas tersembunyi yang tidak dapat di-

amati seperti berpikir, dan tanggapan siswa terhadap pengalaman terten-

tu. Aktivitas ini dapat meliputi keduanya baik nyata maupun tensembunyi,

yang pada dasarnya meliputi 3 aspek kognitif, yaitu proses mengetahui

dan berpikir, afektif atau perasaan dan emosi, serta psikomotor, yaitu ke-

terampilan.

Asesmen otentik inijuga sering dikenal dengan istilah asesmen al-

tematif atau asesmen lembar kerja yang kesemuanya ini merupakan upa-

ya mendeskripsikan bentuk-bentuk asesmen yang lebih bermakna. Melalui

cara ini fokus asesmen bergeser dari peserta didak 'beraktivitas untuk

mendapatkan nilai dengan menjawab atiau memilih jawaban" menjadi'ber-

aktivitas untuk menunjukkan apa yang diketahui dan apa yang dapat di-

lakukan". Menuniuk pada pembelajaran yang berorientasi pada pembekal-

an kecakapan hidup (life skiltl dengan pembelajaran kontekstual diperlu-

kan metode aseEmen kontektual, yaitu asesmen dalam bentuk perilaku

pesertia didik dalam menerapkan apa yang dipelajarinya secara nyata.

Wggins (1993: 706) menyatakan bahwa asesmen yang tidak kontekstual

kurang validitasnya. Pengembangan asesmen yang kontekstual ini diper-

lukan asesmen otentik, yakni suatu asesmen yang valid dan otentik terha-

dap halyang telah dipahami sisum. Stiggins (1994: 15) rnenyatakan dalam

salah satu prinsip penilaian 'Assessmenf as instructiotf bahwa 'Assess-

ment and teaching can be one and the same'. Dengan demikian asesmen

otentik harus dipahami dan dilakukan sebagai bagian yang tak terpisah-

kan dari proses pembelaiaran. Dalam konteks tersebut, asesmen dilaku-

kan untuk mendukung upaya peningkatan mutu proses pembelajaran
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Perubahan penting dalam penilaian dikemukakan oleh Herman dan

Winter (1992: 32) secara garis besar, yakni (1) perubahan dari teori beha-

vioral ke teori kognitif (penilaian hasil dan proses sama penting dan me-

nekankan pada leaming to leam skrills untuk menjadi independent bar-

ners); (2) perubahan dari paper-an&pencil test ke pedormance assess-

ment (3) perubahan dari single occasion assessmenf ke samp/es over

fime (portfolio); (a) perubahan dan singl*attribute ke assessment mul-

tidimensional; dan (5) perubahan dari penekanan pada assessmenf

individu ke kelompok (kepedulian pada grcup procpss skil/s dan kepe-

dulian pada collaborative prcducts\. Hal tersebut menggambarkan adanya

kecenderungan perubahan dalam dimensi perilaku sebagai tujuan pendi-

dikan/pengajaran yang dianggap penting. Perubahan orientasi tersebut

memberikan implikasi terhadap perluasan metode dan teknik asesmen

yang tidak hanya bergantung pada paper-penctl fesf. Dengan demikian

asesmen terhar.lap perilaku yang kompleks dan multidimensional tidak

dapat lagi mengandalkan cara asesmen tunggal sebagai ciri dari model

asesmen tradisional.

Asesmen keterampilan yang dilakukan melalui paryr and pencil

test berarti mengukur knowledge of pertormance (pengetahuan suatu

keterampilan). Adapun asesmen keterampilan yang dilakukan melalui

authentic berarti mengukur performance skill (kemampuan keterampilan).

Berbagai cara atau metoda dalam melakukan asesmen otentik antiara lain

dengan observasi, simulasi, tugas, praktek, self report dan sebagainya

(Wick, 1987). Untuk menilai aspek keterampilan dapat iuga digunakan

asesmen yang berupa penyelesaian tugas ilmiah atiau berupa tes praktek

dengan komponen asesmen terdiri dari lembar tugas, format jawaban, dan

sistem penyekoran (Ruiz Primo, 1996: 1047). Berdasarkan paparan di

atas maka modet asesmen otentik yang dimaksudkan untuk menilai

proses IPA siswa dapat dikembangkan melalui pola penyelesaian tugas

ilmiah dengan perangkat asesmen berupa lembar tugas, format jawaban

atau peyelesaian tugas, dan sistem penyekoran (rubrik).
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C. Pengembangan dan Penerapan Asesmen Otentik

Asesmen otentik memuat instrumen yang mengharuskan siswa

mempertunjukkan kinerja bukan menjawab atau memilih iawaban dari se-

deretan kemungkinan jawaban yang sudah tersedia. Di bawah ini disaii-

kan salah satu contoh pengembangan dan penerapan asesmen otentik

untuk menilai hasil pembelajaran IPA dengan langkah sebagai berikut.

a) Penyusunan tugas

o Mengidentifikasidimensiproduk, keterampilan proses, dan sikap IPA

o Merancang tugas-tugas dan disusun dalam format lembar tugas

siswa (LTS)

r Menetiapkan kriteria keberhasilan

b) Penyusunan rubrik (kriteria asesmen)

. Menetapkan dimensiyang diukur

r Definisi dan contoh yang merupakan penjelasan mengenai setiap

dimensi

o Menetapkan skala yang akan digunakan untuk menilaidimensi

r Menetapkan standar untuk setiap skala (deskripsigradasi)

Secara sederhana langkahJangkah tertulis di atas dapat divisuali-

sasikan dalam diagram alur seperti tercantum dalam Gambar 1.

Gambar 1. Diagram alur pengembangan asesmen otentik
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Untuk menemukan dimensi produk, proses, dan sikap IPA dilaku-

kan analisis dimensi yang selanjutnya disusun dalam daftar pengetahuan

(produk IPA), proses lPA, dan sikap lPA. Proses dan pengetahuan IPA

yang ditunjukkan oleh siswa ditentukan dari tugas yang harus dikerjakan

siswa, berupa lembar tugas siswa (LTS) yang berisi tugas pemecahan

masalah lPA. LTS disaiikan terhadap siswa secara individualyang bekerja

dalam kelompok kecil. Pengukuran sikap IPA siswa yang muncul atiau

ditunjukkan selama siswa mengerjakan atau mendemonstrasikan tugas

pemecahan masalah IPA dilakukan pengamatan dengan menggunakan

pedoman LOS (lembar obseruasi sistematik)

Untuk mengukur dimensi pengetahuan dan proses IPA siswa dila-

kukan melalui pengamatan (by obseruation) dengan pedoman penskoran

(rubrik). Rubrik dikembangkan dengan menggunakan skala forced+hoise

format, yaitu skala rating berisi daftar pernyataan. Guru (penilai) diminta

untuk memilih pemyataan yang tepat dari sekelompok pemyatiaan untuk

menjelaskan tentang pengetahuan, proses, dan sikap IPA siswa. Dengan

demikian unsur instrumen dalam asesmen otentik yang dikembangkan

antara lain, yaitu LTS yang berisi tugas pemecahan masalah IPA (fisika)

dan LOS atau rubrik (seper:angkat kriteria penyekoran) atau suafu sistem

rating (skala rating dan daftar kriteria) agar penilai dapat menentukan

pada level mana kemampuan (pengetiahuan, proses dan sikap IPA) siswa

dalam melakukan tugas.

Asesmen perfonnans adalah asesmen yang menuntut siswa mela-

kukan tugas-tugas dalam bentuk perbuatan yang dapat diamati guru, mL

salnya tes percobaan, memperagakan, mendemonstrasikan dll. Penyekor-

an pada model penilaian ini menggunakan skala rating atau daftar cek.

Siswa diminta melakukan suatu tugas dan selama melaksanakan tugas

tersebut siswa diobservasi baik secara terbuka maupun tertutup. Pada

penerapan asesmen performans siswa dapat juga diminta untuk melaku-

kan suatu percobaan lPA, dan membuat interpretasi hasil percobaan,

memberi komentar terhadap prosedur yang dilakukan. Dengan demikian,
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kemampuan siswa pada asesmen performans tidak dilihat dari hasil tes

pilihan ganda, tetapi melalui suatu kegiatan dalam mengeriakan tugas

yang sedikit tehpi kompteks. Asesmen performans sangat cocok unfuk

penilaian di kelas, karena jumlah siswanya relatif sedikit dan bahan yang

diujikan juga lebih sedikit dibandingkan dengan asesmen se@ra regional

atau nasional.

Setain jenis asesmen di atas dapatiuga dikembangkan dan diterap

kan asesmen otentik jenis portofolio. Portofolio merupakan kumpulan pe-

kerjaan yang telah dilakukan oleh siswa. Di dalamnya bisa termasuk

tugas-tugas pemecahan masalah lPA, proyek, jumal, laporan, dan seba-

gainya. Portofolio merupakan sumber informasi yang lengkap bagi guru

mengenai pencapaian kemampuan siswa baik dimensi prOduk, proses,

maupun sikap lPA. Selain itu, portofolio memiliki nilai tambah untuk siswa

dalam mengases diri. Oleh karena itu sangat penting bagisiswa untuk me'

nuliskan tanggal dalam setiap isian portofolio. Hal ini dimaksudkan agar

mereka dapat melihat perkembangan yang teriadi terhadap dirinya dalam

kurun waktu tertentu. Hal penting lainnya adalah dokumen yang terkumpul

dalam portofolio dapat membantu siswa melihat dan menjelaskan kembali

tugas yang pemah dikerjakannya dan membuat refleksi dari pekeriaannya

itu. Penyekoran untuk portofolio menggunakan catatan kemajuan prestasi

siswa yang dilakukan oleh guru.

D, Penufup

Asesmen otentik merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan

dari proses pembelajaran lPA. Selain pembelajaran IPA terkait dengan

dimensi pengetahuan juga terkait dengan tuntutran penguasaan terhadap

keterampilan IPA dan sikap lPA. lnformasi yang terkumpul melalui ases-

men otentik sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan baik dalam

pembelajaran maupun dalam pemantauan perkembangan siswa.

Asesmen otentik dapat dimanfaatkan untuk beragam kepentingan

terutama yang berkaitan dengan upaya meningkatkan kualitas pembela-



jaran lPA. Guru dapat menggunakannya untuk hal yang positif seperti

mendorong siswa menjadi pebelajar yang mandiri, membuat inovasi

dalam pembelajaran atau untuk bahan laporan kepada orang tua sistnra.
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